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ABSTRAK

Dengan menggunakan pendekatan hermeneutika Clifford Geertz, penelitian
ini mencoba memahami makna simbolik dalam Tradisi Rasulan di Dusun Gondang.
Tradisi Rasulan merupakan ungkapan syukur kepada Allah SWT. atas
terlaksananya masa tanam hingga masa panen tiba. Tradisi rasulan juga sebagai
praktik budaya masyarakat Jawa, khususnya di Dusun Gondang, yang memiliki
banyak ritual selain nilai, simbol, dan pesan kultural yang menggambarkan cara
masyarakat melihat kehidupan, alam, dan hubungan manusia dengan yang sakral.
Penelitian ini menggunakan teori hermeneutika Geertz, yang memandang

kebudayaan sebagai sistem simbol yang harus dibaca seperti teks.

Penggunaan sesaji, doa ritual, waktu pelaksanaan, dan peran tokoh adat dan
masyarakat adalah unsur-unsur simbolik dalam prosesi Rasulan, yang tujuan
peneliti adalah untuk mengungkap maknanya. Dengan menggunakan hermeneutika
Geertz, setiap simbol dimasukkan ke dalam konteks budaya dan sosial masyarakat
Gondang. Dengan demikian, interpretasi tidak dapat dilakukan secara terpisah dari
pengalaman kolektif masyarakat yang menjalankannya. Data dikumpulkan melalui

dokumentasi pelaksanaan Rasulan, wawancara, dan observasi langsung.

Studi ini menunjukkan bahwa masyarakat melihat Tradisi Rasulan sebagai
cara untuk menunjukkan rasa terima kasih dan penghormatan kepada leluhur serta
untuk menjaga keseimbangan antara manusia, alam, dan Sang Pencipta. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada penelitian antropologi budaya,
khususnya dalam upaya pelestarian tradisi lokal, melalui pembacaan yang lebih
mendalam terhadap simbol dan makna yang hidup dalam masyarakat. Pemahaman
yang dibentuk oleh kesatuan pemahaman ini hanya dapat dicapai melalui

pendekatan hermeneutika Geertz.

Kata Kunci: Tradis Rasulan, Hermeneutika, Clifford Geertz, Makna, Simbol
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ABSTRACT

Using Clifford Geertz's hermeneutic approach, this study attempts to
understand the symbolic meaning of the Rasulan Tradition in Gondang Hamlet. The
Rasulan Tradition is an expression of gratitude to Allah SWT for the implementation
of the planting season until the harvest time arrives. The Rasulan tradition is also
a cultural practice of the Javanese people, especially in Gondang Hamlet, which
has many rituals in addition to values, symbols, and cultural messages that describe
how the community views life, nature, and human relations with the sacred. This
study uses Geertz's hermeneutic theory, which views culture as a system of symbols

that must be read like a text.

The use of offerings, ritual prayers, timing, and the roles of traditional and
community leaders are symbolic elements in the Rasulan procession, the
researchers aimed to uncover their meaning. Using Geertz's hermeneutics, each
symbol is placed within the cultural and social context of the Gondang community.
Thus, interpretation cannot be conducted separately from the collective experience
of the community that carries it out. Data were collected through documentation of

the Rasulan procession, interviews, and direct observation.

This study shows that the community views the Rasulan Tradition as a way
to show gratitude and respect for ancestors and to maintain the balance between
humans, nature, and the Creator. This research is expected to contribute to cultural
anthropology research, particularly in efforts to preserve local traditions, through
a deeper understanding of the symbols and meanings that live within the
community. The understanding formed by this unity of understanding can only be

achieved through Geertz's hermeneutic approach.

Keywords: Apostolic Tradition, Hermeneutics, Clifford Geertz, Meaning, Symbol
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara yang memiliki banyak suku, ras, budaya, dan agama,
Indonesia memiliki banyak budaya yang berbeda-beda, yang dikenal
sebagai multikultural.! Di antara tradisi Jawa yang masih dipertahankan
hingga saat ini adalah tirakatan, nyadran, genduri, slametan, upacara bersih
desa (rasulan), dan tentunya masih banyak lagi. Upacara bersih desa atau
rasulan sangat penting bagi masyarakat Jawa, terutama di wilayah selatan

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Mayoritas masyarakat di Gunungkidul, terutama mereka yang
tinggal di Dusun Gondang, hidup dari pertanian. Masyarakat Dusun
Gondang melakukan rasulan dua kali setiap tahun sebelum dan sesudah
panen. Rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkah yang
diberikan kepada manusia untuk menjalani kehidupan dengan baik dan
menghindari perangai buruk adalah alasan mengapa tradisi Rasulan lebih

dikenal sebagai tradisi bersih desa.

Orang Jawa menganut kepercayaan seperti itu sebagai “kejawen”,
yang merupakan keyakinan dan campuran dari agama-agama formal dengan
pemujaan terhadap suatu kekuatan alam atau roh. Sebagai contoh, orang
Jawa banyak yang beragama Islam, tetapi pengetahuan mereka tentang
agama ini masih kurang mendalam karena praktik keagamaan mereka

dilakukan hanya sebagai seremoni.’

1 Mudji Sutrisno, Membaca Rupa Wajah Kebudayaan, cetakan 4, (Yogyakarta: Kanisius,
2017), hlm. 50.

2 Kidung Kinanthi, Dimensi Teologis dalam Tradis Rasulan di Dusun Kropak Desa
Candirejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri,
Surakarta, 2018), hlm. 6.

3 Capt. R.P Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa, (Yogyakarta: Lkis, 2007), hlm.1



Budaya adat Rasulan telah ada sejak nenek moyang. Sebelum tradisi
rasulan dimulai, empat padukuhan Kepek di wilayah selatan, Wareng,
Gondang, Tileng, dan Bulurejo, menjalankan tradisi rasulan dua kali
setahun; rasul labuh dan rasul lebar damen. Semua orang di Desa Gondang
yang bekerja sebagai petani berkumpul untuk melakukan Rasul Labuh, yang
merupakan syukuran yang dilakukan sebelum masa tanam tiba. Namun,
dalam tradisi Rasul Labuh terdapat ubarampe yang digunakan sebagai
syarat pelaksanaan tradisi tersebut, salah satunya berupa serabi kocor.
Serabi kocor ini dimaknai sebagai simbol harapan akan turunnya hujan,
yang menandai dimulainya persiapan masa tanam setiap tahunnya.
Sementara itu, rasul lebar damen merupakan bentuk syukuran yang
dilaksanakan setelah masa panen tiba juga sebagai ungkapan rasa syukur
atas proses pertanian yang telah dijalani. Ubarampe juga digunakan sebagai

syarat pelaksanaan dari tradisi rasul lebar damen.

Tradisi Rasulan sangat menarik untuk diteliti karena tahap
pelaksanaannya, yang dilakukan dalam beberapa kegiatan selama dua hari
kedepan. Tahun ini dimulai pada hari kamis dengan membersihkan makam
dan telaga di Dusun Gondang. Dilanjutkan dengan malam tirakatan, di mana
orang-orang berkumpul untuk melakukan perenungan, berdoa, dan
bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkah yang telah
diberikan kepada mereka. Setelah itu, pada hari Jumat ba'da Jum'atan, atau
setelah sholat Jumat, diadakan acara utama yang dikenal sebagai “genduri
berkat”. Orang-orang yang hadir membawa nasi bakul yang berisi nasi,
ayam opor dan lauk pauk, yang merupakan simbol utama acara tersebut.
Setelah selesainya acara rasul labuh atau masa tanam tiba, ada pertunjukan
wayang, yang merupakan bagian unik dari tradisi rasulan. Pertunjukan
wayang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga berfungsi untuk

menyampaikan pesan sosial, moral, dan spiritual kepada orang-orang di



komunitas mereka.* Wayang dianggap memiliki nilai sakral karena
mengajarkan tentang kehidupan dan hubungannya manusia dengan alam,

Tuhan, dan sesama.’

Tradisi Rasulan juga merupakan ekspresi kultural masyarakat
agraris yang menunjukkan rasa terima kasih atas hasil bumi yang melimpah
dan memperkuat kohesi sosial di antara warga. Dalam situasi seperti ini,
sangat penting untuk melihat bagaimana ajaran Islam berhubungan dan
berintegrasi dengan kebiasaan budaya ini. Penyebar Islam seperti
Walisongo menggunakan strategi kultural yang menghargai kearifan lokal
dalam penyebaran Islam di Jawa, yang menunjukkan pola yang adaptif dan
dialogis. Metode ini memungkinkan prinsip-prinsip Islam diserap ke dalam
struktur tradisi tanpa menghilangkan identitas budaya masyarakat.
Selanjutnya, hasil dari interaksi ini adalah akulturasi yang harmonis antara
Islam dan budaya lokal. Akulturasi ini mempertahankan tradisi leluhur dan

memperkaya maknanya dengan nilai-nilai spiritual dan moral Islam.°

Penelitian sebelumnya belum menemukan penelitian tentang tradisi
Rasulan yang dianalisis menggunakan teori Hermeneutika Clifford Geertz.
Penelitian sebelumnya biasanya hanya membahas simbol-simbol dalam
tradisi Rasulan tanpa mempelajari makna mendalam dari simbol-simbol
tersebut. Selain itu, penelitian lain belum melihat bagaimana masyarakat
melihat tradisi Rasulan dalam kaitannya dengan sejarah, sekarang, dan masa
depan. Salah satu elemen dalam teori hermeneutika Clifford Geertz adalah
aspek tersebut. Teori ini menekankan pentingnya memahami makna budaya

secara menyeluruh dan kontekstual. Namun, Clifford Geertz tidak

* Suyami, Upacara Tradisional Rasulan di Kabupaten Gunungkidul (Yogyakarta: Balai
Pelestarian Nilai Budaya, 2006), hlm. 73

5 Endraswara, Suwardi, Wayang dan Tradisi Jawa (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,
2002), hlm. 110

® Nunung Khoriyah, “Dakwah dan Dimensi Akulturasi Budaya,” Komunika: Jurnal
Dakwah dan Komunikasi, Vol. 5, No. 1 (2011), hlm. 16-17.



menetapkan teori tersebut sebagai satu-satunya pendekatan yang harus

digunakan dalam penelitian.

Tradisi Rasulan di Dusun Gondang adalah contoh nyata dari rasa
syukur masyarakat atas rezeki dan keselamatan. Menurut hermeneutika
Clifford Geertz, tradisi ini dipahami tidak hanya sebagai rangkaian ritual
budaya tetapi juga sebagai sistem simbol yang menunjukkan cara
masyarakat menafsirkan kehidupan, hubungan mereka dengan Tuhan, dan
lingkungan sosialnya. Salah satu konsep penting dalam pemikiran Geertz
adalah bahwa budaya tidak cukup dipahami melalui deskripsi dangkal atau
thin description, namun untuk memahami kebudayaan juga perlu adanya
deskripsi mendalam atau thick description yang diperlukan untuk
memahami makna mendalam yang ada di balik simbol dan praktik tersebut.
Akibatnya, penelitian ini sangat penting untuk mengungkap bagaimana
simbol-simbol dalam tradisi Rasulan menginternalisasi nilai keagamaan,
sosial, dan budaya. Ini juga akan membantu kita memahami makna dan

peran tradisi tersebut bagi masyarakat Dusun Gondang.

. Rumusan Masalah

Beberapa pertanyaan penelitian disusun berdasarkan latar belakang
berikut:
1. Bagaimana hermeneutika Clifford Geertz dalam memahami agama
dan kebudayaan?
2. Bagaimana tradisi Rasulan dilaksanakan di Dusun Gondang?

3. Bagaimana Tradisi Rasulan perspektif Hermeneutika Clifford Geertz?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, berdasarkan rumusan
masalah di atas:
1. Memberikan penjelasan tentang gagasan hermeneutika Clifford Geertz

tentang pemahaman agama dan budaya.



2. Menjelaskan bagaimana Tradisi Rasulan dilaksanakan di Dusun

Gondang.

3. Menggunakan teori Hermeneutika Clifford Geertz untuk menganalisis

Makna Tradisi Rasulan di Dusun Gondang.

D. Manfaat Penelitian

D1 antara hal-hal berikut diharapkan penelitian ini akan memberi

kontribusi dan manfaat bagi pengembangan kajian kebudayaan:

I.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
kemajuan ilmu antropologi budaya, studi agama, dan penelitian
tradisi lokal, khususnya yang berkaitan dengan tradisi Rasulan.
Penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan makna simbolik yang
terkandung dalam setiap praktik budaya dengan menggunakan
pendekatan hermeneutika Clifford Geertz. Hal ini dapat
memperkaya penelitian teoritis tentang hubungan antara agama
dan budaya di masyarakat. Diharapkan juga bahwa temuan
penelitian ini akan menjadi sumber penelitian lanjutan untuk
memahami bagaimana nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal
saling memengaruhi, berinteraksi, dan membentuk praktik
budaya unik di berbagai komunitas.
Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
membantu masyarakat dalam pengelolaan budaya dengan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang makna
simbolik dari praktik Rasulan. Dengan pemahaman ini,
masyarakat dapat lebih menyadari tujuan dan prinsip yang
mendasari tradisi rasulan. Hal ini memungkinkan bahwa
pelestarian budaya dilakukan tanpa menghilangkan identitas
keagamaan atau kearifan lokal. Penelitian ini juga dapat menjadi

referensi bagi institusi pendidikan, pengelola budaya, dan



pemerintah desa dalam mengembangkan program pelestarian
tradisi yang relevan, kontekstual, dan selaras dengan nilai-nilai

budaya dan religius masyarakat Dusun Gondang.

E. Tinjauan Pustaka

Peneliti sebelumnya tentunya telah banyak melakukan penelitian
tentang tradisi Jawa dan tradisi keagamaan masyarakat Jawa. Namun, tidak
ada peneliti sebelumnya yang menemukan penelitian yang secara khusus
membabhas tradisi rasulan sebagai ungkapan rasa syukur atas terlaksananya
masa tanam dan masa panen tiba dengan menggunakan tinjauan
Hermeneutika Clifford Geertz. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul
“Tradisi Rasulan di Dusun Gondang dalam Perspektif Hermeneutika
Clifford Geertz” sangat menarik dan baru untuk diteliti. Peneliti
menggabungkan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan untuk mengetahui kredibilitas penelitian ini.

Pertama, Skripsi Rina Utaminingsih, berjudul Perubahan
Pelaksanaan Dalam Tradisi Rasulan di Dusun Kalidadap Gari Wonosari
(2010).” Rina menjelaskan dalam skripsi tersebut bahwa Tradisi Rasulan
adalah warisan turun-temurun dari nenek moyang yang dilestarikan oleh
masyarakat Dusun Kalidadap, Desa Gari sebagai cara untuk menunjukkan
rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan meminta keselamatan.
Namun, meskipun masyarakat Dusun Kalidadap menggunakan sesaji untuk
menganut kepercayaan animisme dan dinamisme, tradisi ini mengalami
perubahan pelaksanaan karena berbagai faktor. Upacara Rasulan, yang
diadakan setiap tahun, bertujuan untuk mempererat hubungan sosial dan
menghormati leluhur. Aspek ritual, penggunaan sesaji, dan pemahaman
keagamaan masyarakat berubah, tetapi nilai-nilai dasar, tujuan, dan simbol
tradisi tetap ada sebagai identitas budaya yang penting untuk dipelihara dan

dilestarikan. Untuk menjaga warisan budaya dan menyesuaikannya dengan

7 Rina Utaminingsih, Perubahan Pelaksanaan Dalam Tradisi Rasulan di Dusun
Kalidadap Gari Wonosari, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas [lmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga, 2010)



perkembangan zaman tanpa kehilangan makna sosial dan spiritualnya,
masyarakat harus sadar akan pelestarian tradisi ini.

Kedua, Kidung Kinanthi, Skripsi Dimensi Teologis dalam Tradisi
Rasulan di Dusun Kropak Desa Candirejo Kecamatan Semanu Kabupaten
Gunungkidul (2018)2 Menurut penelitian tersebut, Tradisi Rasulan di
Dusun Kropak memiliki makna teologis yang ditunjukkan oleh simbol-
simbol ubarampe dan ritual upacara. Setiap ubarampe, termasuk gunungan,
ingkung, tumpeng, janur, dan doa-doa bersama, berfungsi sebagai simbol
hubungan manusia dengan Tuhan, alam, dan satu sama lain, serta sebagai
cara untuk meminta keselamatan dan melawan bala. Dari perspektif
teologis, tradisi ini memiliki dua dimensi sekaligus: dimensi animistis, yang
ditunjukkan dengan penghormatan kepada roh leluhur atau mbaureksa, dan
dimensi monoteistis, yang ditunjukkan dengan doa dan rasa syukur bersama
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Ketiga, Jurnal karya Frisma Mufti Hafisyah Dewanti, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga. MIDA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam yang
berjudul Tradisi Rasulan: Nilai Pendidikan dari Kearifan Lokal Desa
Selang Wonosari Gunungkidul® Ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Selang Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul memiliki tradisi
rasulan yang telah dilestarikan sejak lama dan semakin disesuaikan dengan
masyarakat modern. Bersih dusun, kirab gunung, slametan, dan pentas seni
adalah bagian dari tradisi rasulan. Dalam tradisi tersebut, nilai-nilai
keislaman secara garis besar mencakup pendidikan akidah dan akhlak.
Nilai-nilai akidah mencakup menumbuhkan keyakinan kepada Allah
dengan mengucapkan rasa syukur dan mengingat-Nya melalui doa, tahlil,

dan zikir. Nilai-nilai akhlak mencakup nilai-nilai keikhlasan, solidaritas,

8 Kidung Kinanthi, Dimensi Teologis dalam Tradisi Rasulan di Dusun Kropak Desa
Candirejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah TAIN Surakarta, 2018)

® Frisma Muhti Hafisyah Dewanti, “Tradisi Rasulan: Nilai Pendidikan dari Kearifan
Lokal Desa Selang Wonosari Gunungkidul”, MIDA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam



silaturahmi, dan keharmonisan antarwarga, serta saling berbagi melalui
sedekah bumi dan makanan bersama.

Keempat, Jurnal karya Ervina Wulandari, Universitas Negeri
Yogyakarta. Habitus: Jurnal Pendidikan, Sosiologi dan Antropologi
Volume. 2 Nomor. 1 Maret 2018 hlm.139-150 yang berjudul Penguatan
Nilai Budi Pekerti melalui Tradisi Rasulan Gunungkidul'® Hampir di
seluruh wilayah Gunungkidul, tradisi Rasulan dilakukan. Namun, latar
belakangnya berbeda di setiap lokasi pelaksanaannya. Meskipun demikian,
masing-masing pelaksanaannya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan atas segala nikmat yang telah di
berikan kepada mereka selama tahun ini. Dalam tradisi Rasulan, ada nilai-
nilai budi pekerti yang dapat diterapkan oleh setiap orang dalam kehidupan
masyarakat. Nilai-nilai ini termasuk rasa syukur, keikhlasan, tanggung
jawab, gotong royong, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. Selama
sosialisasi, nilai moral ditanamkan pada setiap anggota masyarakat. Melalui
tradisi Rasulan, sosialisasi menjadi hal penting untuk meningkatkan nilai
moral dalam masyarakat. Beberapa media, keluarga, sekolah, pemerintah,
dan masyarakat sekitar mempromosikan prinsip moral ini. Media sosialisasi
yang dilakukan di berbagai media mempengaruhi karakter masyarakat.

Kelima, Jurnal karya Mohammad Isfironi, Dosen Fakultas Dakwah
[AI Ibrahimi Situbondo. al-‘Adalah Volume 16 Nomor 2 November 2013
yang berjudul Agama dan Solidaritas Sosial: Tafsir Antropologi Terhadap
Tradisi Rasulan Masyarakat Gunungkidul DIY." Tradisi Rasulan di Gunung
Kidul menunjukkan ikatan sosial yang kuat yang menggabungkan nilai-nilai
budaya dan keagamaan lokal. Masyarakat Gunung Kidul terus menerapkan
tradisi ini sebagai cara untuk memperkuat persaudaraan dan menjaga

keseimbangan sosial, meskipun dunia modern cenderung mengarah pada

19 Ervina Wulandari, “Penguatan Nilai Budi Pekerti melalui Tradisi Rasulan
Gunungkidul”, Habitus: Jurnal Pendidikan, Sosiologi dan Antropologi Volume. 2 Nomor. 1 Maret
2018 hlm.139-150.

' Mohammad Isfironi, “Agama dan Solidaritas Sosial: Tafsir Antropologi Terhadap
Tradisi Rasulan Masyarakat Gunungkidul DIY”, al-‘Adalah, Volume 16 Nomor 2 November 2013



orientasi individu yang lebih tinggi. Melalui doa, makan bersama, dan
gotong royong, rasulan adalah ritual simbolik yang memperkuat kesatuan
dan identitas masyarakat. Tradisi ini menyeimbangkan nilai spiritual dan
sosial, yang penting bagi masyarakat desa, dan mengalami proses adaptasi
dan perundingan nilai di tengah perubahan zaman. Rasulan adalah bukan
hanya ritual keagamaan, tetapi juga ekspresi solidaritas mekanis yang
membantu mempertahankan integrasi sosial. Selain itu, itu menjadi pusat
identitas budaya komunitas Gunung Kidul.

Keenam, Jurnal karya Eni Latifah, Sekolah Tinggi Agama Islam
Yogyakarta. IN RIGHT: Jurnal Agama dan Hak Asasi Manusia Volume. 12,
Nomor. 1, Juni 2023 yang berjudul Tradisi Rasulan dalam Masyarakat
Muslim di Karangrejek dalam Perspektif Filsafat Nilai Max Scheler di
Pasca Pandemi Covid-19."° Islam tidak menentang tradisi atau budaya yang
ada di masyarakat. Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa tradisi
Rasulan memiliki makna berupa nilai Islam seperti nilai akidah (iman).
Nilai-nilai ini termasuk nilai kesederhanaan, silaturahmi, tolong menolong,
kerendahan hati, cara untuk berterima kasih, mempererat ikatan keluarga,
nilai religius, dan sedekah. Di Karangrejek, tradisi Rasulan dilakukan
selama seminggu dengan pengajian, misa kebaktian, olahraga, seni, kirab
budaya, bersih desa, dan pagelaran Wayang Kulit selama satu malam.
Menurut Max Scheler, ada tiga nilai dalam tradisi Rasulan. Pertama, nilai
kesenangan digambarkan oleh semangat masyarakat, seperti kebersamaan,
kekompakan, menikmati makanan ingkung, dan menikmati seni reog dan
wayang kulit. Kedua, selain menghormati roh nenek moyang leluhur, yang
dianggap sebagai penghormatan yang berlebihan terhadap mahkluk Tuhan,
nilai kehidupan tercermin dalam prosesi kerja bakti atau gotong royong
membersihkan makam. Ketiga, nilai kejiwaan dapat dilihat dari praktik

tradisi, seperti ziarah dan tahlilan, dan memiliki kemampuan untuk

12 Eni Latifah, “Tradisi Rasulan dalam Masyarakat Muslim di Karangejek dalam
Perspektif Filsafat Nilai Max Scheler di Pasca Pandemi Covid-19”, IN RIGHT: Jurnal Agama dan
Hak Asasi Manusia Volume. 12, Nomor. 1, Juni 2023
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merefeklasikan dirinya pada acara-acara rasulan. Keempat, nilai kejiwaan
dapat dilihat dalam hubungannya dengan Allah, mengetahui bahwa Dia
adalah kekuatan tunggal dan bahwa hanya Dia yang dapat disembah. Jika
kesucian diri dicapai, kekuatan manusia atas kenikmatan akan hilang
dengan sendirinya.

Tidak diragukan lagi, keenam penelitian di atas tentunya berbeda
dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Perbedaan
terletak pada teori yang digunakan oleh masing-masing peneliti untuk
mengaitkan tradisi rasulan dengan teori hermeneutika Clifford Geertz.
Tidak ada satu pun dari keenam penelitian di atas yang meneliti tradisi

rasulan dengan menggunakan teori ini.

. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori hermeneutika Clifford Geertz,
yang menitikberatkan pada makna dan simbol sebagai dasar untuk
menafsirkan sebuah kebudayaan. Teori ini relevan untuk membaca Tradisi
Rasulan di Dusun Gondang karena Geertz melihat budaya sebagai sistem
makna yang perlu ditafsirkan secara menyeluruh daripada hanya praktik
yang tampak.

Dalam teorinya, Geertz menggunakan metode “thick description”,
atau “deskripsi tebal” dan “thin description™ atau “deskripsi dangkal”,
sebagaimana digambarkan oleh antropologis Inggris Gilberts Ryle, untuk
mengupas lebih detail tentang konsep agama dan budaya. Meskipun para
antropolog biasanya memahami budaya dengan cara yang berbeda, istilah
yang sebenarnya adalah “makna” atau “signifikansi”. “Sebuah analisis
budaya bukanlah sebuah sains eksperimental yang mencari suatu kaidah,
tapi sebuah sains interpretatif yang mencari makna,” kata Geertz dalam
bukunya The Interpretation of Culture."

Geertz melihat kebudayaan sebagai kumpulan makna dan simbol

yang dapat “dibaca” dan ditafsirkan oleh peneliti. Dengan kata lain, dia

13 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 5, dan 18-19.
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melihat kebudayaan sebagai sebuah  “teks” dalam kerangka
hermeneutikanya. Budaya tidak hanya dipahami dari kebiasaan tetapi juga
dari kata-kata simbolik yang terkandung di dalamnya. Dalam teks ini
terdapat makna, simbol, dan tanda-tanda budaya yang merupakan
representasi dari perspektif dan pemahaman masyarakat tentang dunia.

Geertz juga menganggap peneliti sebagai penafsir yang
menggunakan proses etnografi untuk membaca teks budaya. Setelah
melihat kebudayaan dalam bentuk simbol dan makna, langkah selanjutnya
adalah menafsirkan teks. Ini dilakukan dengan memahami konteks sosial
budaya masyarakat, sehingga makna yang tersembunyi di balik kebiasaan
budaya dapat diungkap dengan lebih baik.

Selain itu, ada dua konsep penting yang ditekankan dalam teori
Geertz, yaitu model of dan model for. Model of menggambarkan cara
masyarakat melihat dunia, termasuk cara mereka memahami masa lalu,
menafsirkan keadaan masa kini, dan melihat masa depan. Model for
menjelaskan bahwa makna dan simbol budaya tidak hanya dipahami secara
konseptual, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman bagi tindakan
masyarakat. Dengan kata lain, sistem makna dan simbol mengarahkan

tindakan sehari-hari kita.

. Metode Penelitian

Peneliti membuat beberapa langkah dalam model penelitian
sebagai berikut untuk mempermudah proses penelitian:

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Dusun Gondang, Desa
Kepek, Kapanewon Saptosari, Kabupaten Gunungkidul sebagai
objek penelitian. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian

dilakukan pada bulan September 2025.
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2. Jenis Penelitiaan

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yang didukung oleh berbagai jenis data yang akan
digunakan peneliti. Masyarakat Dusun Gondang di Kabupaten

Gunungkidul merupakan sumber data untuk penelitian ini.

Sumber Data

Peneliti membagi sumber data menjadi dua macam yakni,
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer adalah tradisi Rasulan berupa hasil wawancara dengan
kepala desa, tokoh masyarakat desa, serta orang-orang yang
terlibat dalam tradisi tersebut dengan memberikan beberapa
informasi seputar tradisi Rasulan. Sedangkan data sekunder,
berupa dari data-data berupa buku-buku, artikel, jurnal dan
skripsi yang berkaitan dengan objek material dan formal
penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data

Terkait teknik atau metode pengumpulan data dalam

penelitian ini akan dilakukan sebagai berikut:

a. Observasi, merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek
yang menjadi fokus penelitian untuk mencari jawaban
pada bukti-bukti yang ada dalam lingkungan yang akan
diteliti."

b. [Interview (wawancara), merupakan percakapan yang
dilakukan secara langsung dengan tatap muka yang
melibatkan orang-orang yang bersangkutaan dalam

pelaksanaan tradisi Rasulan. Dengan menyiapkan daftar

14 K oentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991),

hlm. 108-111.
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pertanyaan secara terperinci dan sistematis.!> Peneliti
berusaha untuk ikut aktif diri dengan bertanya mengenai
hal yang akan di bahas schingga dapat membantu
memperoleh informasi. Wawancara ini akan dilakukan
dengan masyarakat Dusun Gondang Kabupaten
Gunungkidul, terutama kepada sesepuh yang menjadi
patokan dalam tradisi rasulan dan tokoh-tokoh
masyarakat. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh data secara langsung dari sumber-sumber
yang dianggap kompeten dan memiliki informasi serta

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

5. Metode Analisis Data

Setelah data-data terkumpul selanjutnya peneliti akan

melakukan analisis data, dengan menggunakan beberapa metode

analisis data yang sudah umum digunakan dalam kajian filsafat,

sebagaima di bawah ini:

a.

Deskriptif merupakan teknik analisis data yang akan
dilakukan dalam rangka mencapai suatu pemahaman
terhadap fokus penelitian, dengan memisahkan tiap-tiap
bagian dari keselurahan fokus yang akan dikaji.'®

Pemahaman (Verstehen) adalah suatu metode yang
dilakukan dengan cara menilai objek kebuadayaan
manusia, pemikiran-pemikiran terhadap suatu masalah
yang bersifat ganda.'” Metode ini digunakan hampir

semua bab dalam penelitian ini tujuannya untuk

15 Barrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),

hlm.127.

16 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta:

Suka Press, 2012), hlm. 134.

17 Khaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdispliner: Metode Penelitian Ilmu
Agama Interkonektif Interdispliner Dengan Ilmu Lain, (Yogyakarta: Paradigma, 2010), hlm. 166.
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memahami kajian dalam Tradisi Rasulan di Masyarakat
Dusun Gondang Kabupaten Gunungkidul.

c. Interpretasi merupakan metode yang digunakan untuk
menginterpretasikan suatu gagasan dalam makna yang
ada dalam tradisi rasulan Dusun Gondang Kabupaten
Gunungkidul.'® Selain itu metode ini merupakan bagian
dari gambaran informasi yang diubah untuk

menyesuaikan dengan karya ilmiah.'

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab dan disusun sesuai dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metodelogi penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab II Gambaran Umum Masyarakat Dusun Gondang, berisi
gambaran umum lokasi penelitian masyarakat Dusun Gondang Kabupaten
Gunungkidul yang membahas tentang lokasi penelitian, kondisi geografis,
kondisi ekonomi, keagamaan Masyarakat Dusun Gondang Kabupaten
Gunungkidul, prosesi pelaksanaan tradisi Rasulan yang menjadi objek
utama penelitian, serta data lapangan berupa hasil observasi, wawancara,
dan pandangan warga setempat terkait tradisi rasulan.

Bab Il Kajian Teoritis Clifford Geertz, Bab ini membahas
pemikiran Clifford Geertz yang mencakup biografi singkatnya, konsep
hermeneutikanya menurut Clifford Geertz, dan pandangannya tentang

kebudayaan dan agama.

'8 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 51.

19 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Cet 111, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), him. 42.



15

Bab IV Analisis Hermeneutika Clifford Geertz dalam Tradisi
Rasulan, Bab ini berisi analisis tradisi Rasulan di Dusun Gondang dengan
menggunakan pemikiran Clifford Geertz. Pembahasan mencakup deskripsi
umum tradisi Rasulan dan penafsiran makna tradisi tersebut melalui
pendekatan hermeneutika Clifford Geertz.

Bab V Penutup, yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian serta

saran yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hermeneutika Clifford Geertz merupakan pendekatan interpretatif
yang digunakan untuk memahami agama dan kebudayaan sebagai sistem
makna. Geertz memandang kebudayaan sebagai jaringan-jaringan makna
yang diciptakan oleh manusia, sehingga kebudayaan dapat dipahami
sebagai sebuah teks yang dapat dibaca dan ditafsirkan. Dalam proses
penafsiran tersebut, Geertz membedakan antara thin description, yaitu
pemahaman secara permukaan terhadap suatu praktik budaya, dan thick
description, yaitu pemahaman mendalam yang berusaha mengungkap
makna, simbol, serta konteks sosial yang melingkupinya. Sementara itu,
agama dipahami sebagai sistem simbol yang berfungsi sebagai model of,
yakni cara pandang manusia terhadap dunia, sekaligus model for, yaitu

pedoman tindakan yang mengarahkan perilaku manusia.

Tradisi Rasulan di Dusun Gondang dilaksanakan dua kali dalam satu
tahun, yaitu Rasulan Labuh yang dilaksanakan pada awal masa tanam dan
Rasulan Lebar Damen yang dilaksanakan setelah masa panen. Kedua tradisi
tersebut memiliki prosesi yang relatif sama, berupa kegiatan syukuran
dengan membawa nasi berkat, ayam ingkung, dan berbagai uborampe, serta
diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin oleh tokoh agama setempat.
Perbedaan di antara keduanya terletak pada rangkaian kegiatan setelah
prosesi utama, di mana Rasulan Labuh dilanjutkan dengan pertunjukan
wayang, sedangkan Rasulan Lebar Damen tidak disertai dengan

pertunjukan tersebut.

Berdasarkan analisis menggunakan teori hermeneutika Clifford

Geertz, tradisi Rasulan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan adat tahunan,

73
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tetapi juga sebagai praktik budaya yang sarat dengan makna dan simbol.
Melalui pendekatan thick description, tradisi Rasulan mengandung nilai
religius dan sosial yang tercermin dalam doa bersama serta penggunaan
uborampe ritual. Dalam perspektif model of, masyarakat memaknai tradisi
Rasulan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas terlaksananya
masa tanam hingga masa panen. Selanjutnya, dalam perspektif model for,
makna dan simbol tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata, seperti
pembagian ayam ingkung secara merata kepada warga, yang mencerminkan
nilai kebersamaan, solidaritas, dan pemerataan dalam kehidupan

masyarakat Dusun Gondang.

. Saran

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga diperlukan
adanya penelitian lanjutan untuk memperdalam kajian mengenai tradisi
Rasulan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya yang mengangkat tema
serupa disarankan untuk melakukan kajian secara lebih mendalam dan tidak

hanya pada tataran permukaan.

Penelitian selanjutnya dapat memfokuskan kajian pada unsur-unsur tertentu
dalam tradisi Rasulan, seperti doa bersama yang dilaksanakan dalam prosesi
ritual. Doa tersebut dapat diteliti secara lebih mendalam, baik dari segi jenis
doa, isi, maupun bacaan yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi Rasulan.
Selain itu, penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengkaji berbagai
uborampe yang digunakan dalam tradisi Rasulan secara lebih rinci, meliputi
makna, nilai filosofis, serta fungsi dari masing-masing uborampe dalam

konteks kehidupan masyarakat.
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